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ABSTRACT

The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) technology has significantly impacted various aspects
of human life, including the healthcare sector. One of the most prominent applications of Al is its use in
disease diagnosis processes. Al's ability to process large volumes of medical data enables healthcare
professionals to detect diseases more quickly, accurately, and efficiently. This study aims to analyze the
development of Artificial Intelligence in disease diagnosis, identify its role in healthcare services, and
examine the impacts and challenges arising from its implementation. The research employs a qualitative
approach through a literature review method. Data were collected from scientific journals, research
articles, books, and other credible academic sources related to Al applications in healthcare. The
findings indicate that Al has substantial potential to improve disease diagnosis through medical image
analysis, electronic health record processing, and clinical decision support systems. although Al offers
numerous benefits, including improved diagnostic accuracy and healthcare efficiency, it also presents
challenges related to patient data privacy, ethical concerns, and technological dependency. Therefore,
responsible technological development and clear regulations are essential to ensure that Al implementation
in healthcare provides optimal benefits for society.

Keywords: Artificial Intelligence; Disease Diagnosis; Digital Healthcare; Machine Learning, Healthcare
Technology

Abstrak

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah memberikan dampak yang signifikan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Salah satu penerapan Al yang berkembang pesat
adalah penggunaannya dalam proses diagnosis penyakit. Kemampuan Al dalam mengolah data medis
dalam jumlah besar memungkinkan sistem untuk membantu tenaga medis dalam mendeteksi penyakit
secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan Artificial
Intelligence dalam diagnosis penyakit, mengidentifikasi peran Al dalam pelayanan kesehatan, serta
mengkaji dampak dan tantangan yang muncul akibat penggunaannya. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, artikel
penelitian, buku, dan sumber akademik terpercaya yang membahas penerapan Al dalam bidang kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas diagnosis
penyakit melalui analisis citra medis, pengolahan rekam medis elektronik, serta sistem pendukung
keputusan klinis. Selain memberikan berbagai manfaat seperti peningkatan akurasi dan efisiensi pelayanan
kesehatan, penggunaan Al juga menimbulkan beberapa tantangan, seperti masalah privasi data pasien,
aspek etika, serta ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan teknologi
yang bertanggung jawab dan regulasi yang jelas agar implementasi Al dalam bidang kesehatan dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Kata  Kunci: Kecerdasan  Buatan;  Diagnosis Penyakit;  Kesehatan = Digital;  Machine
Learning; Teknologi Kesehatan
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan manusia. Salah satu sektor yang mengalami transformasi besar
akibat perkembangan teknologi adalah bidang kesehatan. Digitalisasi dalam pelayanan kesehatan telah
membuka peluang baru dalam meningkatkan kualitas diagnosis, pengobatan, serta manajemen data pasien.
Di antara berbagai inovasi teknologi yang berkembang saat ini, Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan
buatan menjadi salah satu teknologi yang paling banyak mendapatkan perhatian karena potensinya yang
sangat besar dalam mendukung pelayanan kesehatan modern.

Artificial Intelligence merupakan cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang
mampu meniru kemampuan berpikir manusia [1]. Teknologi ini memungkinkan komputer untuk
melakukan proses pembelajaran, analisis data, pengenalan pola, hingga pengambilan keputusan secara
otomatis. Dalam bidang kesehatan, Al telah diterapkan dalam berbagai aspek seperti analisis citra medis,
pemantauan kondisi pasien, pengembangan obat, hingga diagnosis penyakit [6]. Kemampuan Al dalam
memproses data dalam jumlah besar secara cepat menjadikannya solusi yang menjanjikan untuk mengatasi
berbagai tantangan dalam sistem pelayanan kesehatan.

Diagnosis penyakit merupakan salah satu tahap yang paling penting dalam proses pelayanan medis.
Ketepatan diagnosis sangat menentukan keberhasilan pengobatan yang akan diberikan kepada pasien.
Namun, proses diagnosis sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu, jumlah
pasien yang tinggi, kompleksitas data medis, serta kemungkinan terjadinya kesalahan manusia (human
error). Dalam kondisi tersebut, Al hadir sebagai teknologi yang mampu membantu tenaga medis dalam
melakukan analisis data secara lebih cepat dan akurat.

Penerapan Al dalam diagnosis penyakit telah menunjukkan berbagai hasil yang menjanjikan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis machine learning dan deep learning mampu mendeteksi
penyakit tertentu dengan tingkat akurasi yang tinggi. Sebagai contoh, Al telah digunakan untuk mendeteksi
kanker paru-paru melalui citra radiologi, menganalisis penyakit jantung berdasarkan data
elektrokardiogram, serta mengidentifikasi gangguan neurologis melalui hasil pencitraan otak [9].
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa Al dapat menjadi alat bantu yang sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Selain memberikan manfaat dalam hal akurasi dan efisiensi, penggunaan Al juga membuka peluang untuk
meningkatkan akses pelayanan kesehatan di berbagai daerah yang memiliki keterbatasan tenaga medis.
Sistem diagnosis berbasis Al dapat membantu proses skrining awal sehingga tenaga kesehatan dapat lebih
fokus pada kasus-kasus yang membutuhkan penanganan lebih lanjut. Dengan demikian, penggunaan Al
berpotensi membantu mengurangi kesenjangan pelayanan kesehatan antara daerah perkotaan dan daerah
terpencil [12].

Namun demikian, penggunaan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan juga menimbulkan berbagai
tantangan dan permasalahan yang perlu diperhatikan. Salah satu isu yang sering dibahas adalah terkait
keamanan dan privasi data pasien. Sistem Al membutuhkan data dalam jumlah besar untuk proses
pembelajaran, sehingga muncul kekhawatiran mengenai penyalahgunaan data pribadi. Selain itu, terdapat
pula permasalahan mengenai transparansi algoritma, tanggung jawab atas kesalahan diagnosis, serta potensi
ketergantungan terhadap teknologi.

Perdebatan mengenai aspek etika juga menjadi perhatian penting dalam penerapan Al di bidang kesehatan.
Sebagian pihak berpendapat bahwa keputusan medis seharusnya tetap berada di tangan tenaga medis
manusia karena melibatkan pertimbangan profesional dan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh mesin. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara pemanfaatan
teknologi dan peran tenaga medis agar pelayanan kesehatan tetap berorientasi pada kebutuhan pasien [5].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perkembangan Artificial
Intelligence dalam diagnosis penyakit, memahami peran dan manfaat yang diberikan, serta
mengidentifikasi berbagai tantangan yang muncul dalam implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai penggunaan Al dalam bidang kesehatan dan menjadi
referensi bagi pengembangan teknologi kesehatan di masa mendatang.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Menganalisis perkembangan Artificial Intelligence dalam diagnosis penyakit di era modern.

b. Mengidentifikasi peran Artificial Intelligence dalam membantu tenaga medis melakukan diagnosis
penyakit.

c. Mengkaji dampak positif dan negatif penggunaan Artificial Intelligence dalam pelayanan kesehatan.

d. Mengidentifikasi tantangan dan permasalahan yang muncul dalam implementasi Artificial Intelligence
pada sistem diagnosis penyakit.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bagaimana perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam bidang diagnosis penyakit di era modern?
Bagaimana peran Artificial Intelligence dalam membantu tenaga medis melakukan diagnosis penyakit?
Apa saja dampak positif dan negatif penggunaan Artificial Intelligence dalam pelayanan kesehatan?
Apa saja tantangan dan permasalahan yang muncul dalam implementasi Artificial Intelligence pada
sistem diagnosis penyakit?

ac o

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai perkembangan Artificial Intelligence
dalam bidang kesehatan serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa. °

1.5 Manfaat Praktis

a. Bagi Tenaga Medis

Memberikan pemahaman mengenai manfaat dan tantangan penggunaan Al dalam diagnosis penyakit serta
bagaimana mengintegrasikannya dalam praktik klinis sehari-hari

b. Bagi Institusi Kesehatan

Menjadi bahan pertimbangan dan referensi dalam pengembangan sistem pelayanan kesehatan berbasis
Artificial Intelligence.

c. Bagi Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam bidang
kesehatan dan dampaknya terhadap kualitas pelayanan medis.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Artificial Intelligence

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang bertujuan
untuk menciptakan sistem yang mampu meniru kemampuan berpikir manusia. Konsep Al pertama kali
diperkenalkan oleh John McCarthy pada tahun 1956 dalam konferensi Dartmouth yang menjadi tonggak
awal perkembangan kecerdasan buatan sebagai bidang penelitian ilmiah [1].

Al dirancang agar komputer dapat melakukan berbagai tugas yang umumnya memerlukan kecerdasan
manusia, seperti mengenali pola, memahami bahasa, memecahkan masalah, serta membuat keputusan
berdasarkan data yang tersedia. Dalam perkembangannya, Al menjadi salah satu teknologi yang paling
berpengaruh dalam transformasi digital karena kemampuannya dalam mengolah informasi secara cepat dan
akurat. Saat ini, Al berkembang menjadi berbagai cabang teknologi, antara lain dalam berikut dibawah ini:

1. Machine Learning

Machine Learning merupakan metode yang memungkinkan sistem komputer mempelajari pola dari data
tanpa harus diprogram secara eksplisit [6]. Teknologi ini banyak digunakan dalam analisis data kesehatan
untuk memprediksi penyakit berdasarkan riwayat pasien.

Analisis Perkembangan Atrtificial Intelligence dalam Diagnosis Penyakit Serta Dampaknya
Terhadap Pelayanan Kesehatan di Era Modern (Kennan Hamilton)
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2. Deep Learning

Deep Learning merupakan bagian dari Machine Learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan
(Artificial Neural Network) untuk memproses data yang lebih kompleks. Teknologi ini banyak diterapkan
dalam analisis citra medis seperti MRI, CT scan, dan X-Ray [3].

3. Natural Language Processing (NLP)

Natural Language Processing merupakan teknologi yang memungkinkan komputer memahami bahasa
manusia. Dalam bidang kesehatan, NLP digunakan untuk menganalisis catatan medis elektronik serta
membantu sistem konsultasi kesehatan berbasis chatbot.

4. Computer Vision
Computer Vision memungkinkan komputer mengenali dan memahami informasi visual dari gambar atau
video. Teknologi ini berperan penting dalam mendeteksi kelainan medis melalui citra radiologi [8].

Perkembangan berbagai teknologi tersebut menjadikan Artificial Intelligence sebagai salah satu inovasi
utama yang mendukung kemajuan sektor kesehatan modern.

Penulisan rujukan dilakukan dengan menuliskan nomor referensi dalam kurung [1,2] atau IEEE. Penulisan
referensi diawal kalimat juga sama. Jurnal ini sangat menyarankan untuk memakai aplikasi bantu referensi
seperti Mendeley atau EndNote. Mendeley lebih disukai karena tidak memerlukan biaya tambahan untuk
lisensi aplikasi.

2.2. Perkembangan Artificial Intelligence dalam Bidang Kesehatan

Perkembangan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan mengalami peningkatan yang sangat
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kemajuan teknologi komputasi, ketersediaan data kesehatan
dalam jumlah besar, serta peningkatan kemampuan algoritma Machine Learning menjadi faktor utama yang
mendorong perkembangan tersebut [10].

Pada awal penerapannya, Al digunakan untuk membantu pengelolaan data rumah sakit dan administrasi
kesehatan. Namun seiring berjalannya waktu, Al mulai diterapkan dalam berbagai aspek pelayanan medis
yang lebih kompleks, seperti diagnosis penyakit, pemantauan pasien, pengembangan obat, hingga sistem
pendukung keputusan klinis [4].

Salah satu faktor yang mempercepat perkembangan Al dalam bidang kesehatan adalah meningkatnya
jumlah data medis yang tersedia dalam bentuk digital. Rekam medis elektronik, hasil laboratorium, citra
radiologi, dan data kesehatan lainnya memberikan sumber informasi yang sangat besar bagi sistem Al
untuk dipelajari. Dengan memanfaatkan data tersebut, Al dapat mengidentifikasi pola penyakit yang sulit
dikenali oleh manusia.

Selain itu, pandemi COVID-19 juga menjadi salah satu momentum penting dalam perkembangan Al di
bidang keschatan. Selama pandemi, berbagai sistem berbasis Al digunakan untuk membantu prediksi
penyebaran penyakit, analisis hasil pemeriksaan pasien, hingga pengembangan vaksin. Pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam mendukung sistem kesehatan global.

Saat ini, berbagai perusahaan teknologi dan institusi kesehatan terus mengembangkan solusi berbasis
Artificial Intelligence untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Teknologi ini diperkirakan akan
terus berkembang dan menjadi bagian penting dari sistem kesehatan masa depan [12].

2.3. Diagnosis Penyakit

Diagnosis penyakit merupakan proses identifikasi kondisi kesehatan seseorang berdasarkan gejala, riwayat
medis, hasil pemeriksaan fisik, serta data penunjang lainnya. Diagnosis memiliki peranan yang sangat
penting karena menjadi dasar dalam menentukan jenis pengobatan dan tindakan medis yang akan diberikan
kepada pasien.

Dalam praktik konvensional, proses diagnosis dilakukan oleh tenaga medis melalui serangkaian tahapan
pemeriksaan. Dokter akan mengumpulkan informasi mengenai keluhan pasien, melakukan pemeriksaan
fisik, serta mengevaluasi hasil pemeriksaan laboratorium atau pencitraan medis. Proses ini membutuhkan
pengalaman, pengetahuan, dan ketelitian yang tinggi agar diagnosis yang diberikan sesuai dengan kondisi
pasien.
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Meskipun demikian, diagnosis penyakit tidak selalu mudah dilakukan. Banyak penyakit memiliki gejala
yang mirip sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya kesalahan diagnosis. Selain itu, jumlah data
medis yang terus bertambah membuat proses analisis menjadi semakin kompleks.

Dalam kondisi tersebut, Artificial Intelligence hadir sebagai teknologi yang dapat membantu proses
diagnosis dengan menganalisis data secara lebih cepat dan sistematis. Al mampu mempelajari pola dari
jutaan data medis dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis tersebut [6]. Dengan demikian,
Al berpotensi meningkatkan akurasi diagnosis serta membantu tenaga medis dalam mengambil keputusan
yang lebih tepat.

2.4. Peran Artificial Intelligence dalam Diagnosis Penyakit

Artificial Intelligence memiliki peran yang semakin penting dalam proses diagnosis penyakit di era
modern. Kemampuan Al dalam mengolah data dalam jumlah besar serta mengenali pola yang kompleks
menjadikannya sebagai teknologi yang mampu mendukung tenaga medis dalam berbagai aspek pelayanan
kesehatan. Kehadiran Al dimaksudkan sebagai alat bantu (decision support) bagi dokter, bukan sebagai
pengganti, melainkan sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kecepatan dalam
proses diagnosis [2].

Salah satu peran utama Al adalah membantu analisis data medis. Dalam dunia kesehatan, tenaga medis
harus mengelola berbagai jenis data seperti hasil laboratorium, rekam medis pasien, hasil pencitraan
radiologi, hingga riwayat penyakit. Jumlah data yang besar sering kali menyulitkan proses analisis apabila
dilakukan secara manual. Dengan menggunakan Al, proses pengolahan data dapat dilakukan secara lebih
cepat sehingga tenaga medis dapat memperoleh informasi yang relevan dalam waktu yang lebih singkat.

Selain itu, Al juga berperan dalam mendeteksi penyakit pada tahap awal. Sistem Al yang telah dilatih
menggunakan data medis dapat mengenali pola tertentu yang menunjukkan adanya risiko penyakit sebelum
gejala muncul secara signifikan. Kemampuan ini sangat penting karena diagnosis dini dapat meningkatkan
peluang keberhasilan pengobatan dan mengurangi risiko komplikasi yang lebih serius.

Dalam bidang radiologi, Al telah banyak digunakan untuk membantu analisis citra medis seperti X-Ray,
CT Scan, MRI, dan USG. Teknologi Computer Vision yang dikombinasikan dengan Deep Learning
memungkinkan sistem untuk mendeteksi kelainan pada organ tubuh dengan tingkat akurasi yang tinggi [3].
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem Al mampu mengidentifikasi tanda-tanda kanker,
pneumonia, serta penyakit jantung dengan hasil yang mendekati atau bahkan menyamai kemampuan tenaga
ahli dalam kondisi tertentu.

Al juga digunakan dalam sistem pendukung keputusan klinis (Clinical Decision Support System). Sistem
ini membantu dokter dalam menentukan diagnosis maupun rekomendasi pengobatan berdasarkan data
pasien dan referensi medis yang tersedia [7]. Dengan demikian, Al dapat membantu mengurangi risiko
kesalahan diagnosis yang disebabkan oleh faktor kelelahan atau keterbatasan informasi.

Secara umum, peran Artificial Intelligence dalam diagnosis penyakit dapat dirangkum sebagai berikut:

Membantu analisis data medis secara cepat dan akurat.
Mendeteksi penyakit pada tahap awal.

Membantu interpretasi citra medis.

Menyediakan rekomendasi diagnosis dan pengobatan.
Mengurangi risiko kesalahan medis.

Meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan.

me e o

Dengan berbagai kemampuan tersebut, Artificial Intelligence menjadi salah satu teknologi yang berpotensi
membawa perubahan besar dalam sistem kesehatan modern.

2.5. Pandangan Penggunaan Artificial Intelligence dalam Bidang Kesehatan

Penggunaan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan menimbulkan berbagai pandangan dari para
ahli, tenaga medis, maupun masyarakat umum. Sebagian pihak memandang AI sebagai inovasi yang
mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, sementara pihak lainnya menyoroti berbagai risiko
yang dapat muncul akibat penggunaan teknologi tersebut.

Analisis Perkembangan Atrtificial Intelligence dalam Diagnosis Penyakit Serta Dampaknya
Terhadap Pelayanan Kesehatan di Era Modern (Kennan Hamilton)
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Oleh para pendukung teknologi kesehatan dianggap sebagai solusi untuk mengatasi berbagai tantangan
dalam sistem kesehatan modern. Meningkatnya jumlah pasien, keterbatasan tenaga medis, serta
kompleksitas data kesehatan mendorong perlunya teknologi yang mampu membantu proses diagnosis dan
pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, Al dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja tenaga medis
sekaligus memperbaiki kualitas pelayanan kepada pasien.

Selain itu, Al juga dianggap dapat membantu pemerataan akses keschatan. Di daerah yang memiliki
keterbatasan jumlah dokter spesialis, sistem berbasis Al dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
melakukan skrining awal dan memberikan rekomendasi medis. Hal ini memungkinkan masyarakat
memperoleh layanan kesehatan yang lebih baik meskipun berada di wilayah dengan fasilitas yang terbatas.

Namun demikian, terdapat pula pandangan yang lebih kritis terhadap penggunaan Al dalam bidang
kesehatan. Salah satu kekhawatiran utama adalah mengenai ketergantungan terhadap teknologi. Apabila
tenaga medis terlalu bergantung pada sistem Al, maka kemampuan analisis dan pengambilan keputusan
secara mandiri dapat berkurang. Selain itu, sistem Al juga tidak sepenuhnya bebas dari kesalahan, terutama
apabila data yang digunakan untuk pelatihan mengandung bias atau tidak mewakili seluruh populasi pasien.

Isu privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian penting. Sistem Al membutuhkan akses terhadap
data kesehatan pasien dalam jumlah besar untuk dapat berfungsi secara optimal. Kondisi ini menimbulkan
risiko kebocoran data serta penyalahgunaan informasi pribadi apabila sistem keamanan yang digunakan
tidak memadai.

Aspek etika juga menjadi topik yang sering dibahas dalam implementasi Al di bidang kesehatan. Banyak
pihak berpendapat bahwa keputusan medis sebaiknya tetap berada di tangan manusia karena melibatkan
pertimbangan moral, empati, serta tanggung jawab profesional yang tidak dapat sepenuhnya direplikasi
oleh mesin [2]. Oleh karena itu, penggunaan Al harus tetap diawasi oleh tenaga medis agar pelayanan
kesehatan tetap berorientasi pada kebutuhan pasien [5].

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Namun, implementasinya harus dilakukan
secara hati-hati dengan mempertimbangkan aspek teknis, etika, hukum, dan sosial agar manfaat yang
diperoleh dapat lebih besar dibandingkan risiko yang ditimbulkan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review).
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai perkembangan Artificial Intelligence dalam diagnosis penyakit serta dampaknya terhadap
pelayanan kesehatan. Metode studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis berbagai informasi yang berasal dari penelitian terdahulu, artikel ilmiah, buku, serta sumber
akademik lainnya yang relevan dengan topik penelitian.

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai konsep, teori, temuan penelitian, serta
perkembangan terbaru yang berkaitan dengan penggunaan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber terpercaya.

3.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data tersebut berasal dari:

Jurnal ilmiah nasional dan internasional.

Buku yang membahas Artificial Intelligence dan teknologi kesehatan.
Artikel penelitian yang dipublikasikan melalui platform akademik.

Laporan penelitian dari institusi kesehatan dan teknologi.

Publikasi resmi yang membahas perkembangan Al dalam diagnosis penyakit.

oae o
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Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan tingkat kredibilitas, relevansi, serta keterkaitannya dengan
tujuan penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur secara sistematis. Metode
ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis perkembangan Artificial Intelligence dalam diagnosis
penyakit berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Studi literatur memungkinkan
peneliti memperoleh informasi yang luas dan mendalam mengenai topik yang diteliti tanpa harus
melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung.

Adapun tahapan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

a. Penentuan Kata Kunci

Peneliti menentukan beberapa kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, seperti Artificial
Intelligence in Healthcare, Al Disease Diagnosis, Machine Learning Medical Diagnosis, Clinical Decision
Support System, Medical Imaging Al, serta padanan dalam bahasa Indonesia seperti Artificial Intelligence
dalam kesehatan dan Al untuk diagnosis penyakit.

b. Pencarian Literatur

Literatur diperoleh dari berbagai basis data ilmiah dan sumber akademik terpercaya seperti Google Scholar,
PubMed, IEEE Xplore, Springer, ScienceDirect, dan sumber relevan lainnya.

c. Seleksi Literatur

Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan judul, abstrak, tahun publikasi, serta relevansi
dengan tujuan penelitian. Literatur yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi dari proses
analisis.

d. Pengumpulan Dokumen Lengkap

Literatur yang lolos tahap seleksi kemudian dikumpulkan dalam bentuk dokumen lengkap (full-text) untuk
dianalisis lebih lanjut.

e. Klasifikasi Informasi

Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan tema tertentu, seperti perkembangan Al, peran Al dalam
diagnosis, dampak Al dalam kesehatan, serta tantangan dan isu etika yang muncul.

Melalui tahapan tersebut, diharapkan data yang diperoleh memiliki kualitas yang baik dan mampu
mendukung proses analisis secara komprehensif.

3.4. Teknik Penyajian Hasil

Hasil penelitian disajikan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Penyajian dilakukan dalam bentuk
uraian naratif yang sistematis berdasarkan tema-tema utama yang ditemukan selama proses analisis
literatur.

Beberapa tema utama yang digunakan dalam penyajian hasil penelitian meliputi:

Perkembangan Artificial Intelligence dalam diagnosis penyakit.
Peran Al dalam mendukung pelayanan kesehatan.

Dampak positif penggunaan Al dalam dunia medis.

Tantangan dan risiko penggunaan Al dalam kesehatan.
Permasalahan etika dan privasi data pasien.

oae o

3.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Penelitian hanya menggunakan metode studi literatur dan tidak melibatkan penelitian lapangan
maupun wawancara dengan tenaga medis.

b. Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder sehingga hasil penelitian sangat bergantung pada
kualitas dan kredibilitas literatur yang dianalisis.

c. Fokus penelitian dibatasi pada penggunaan Artificial Intelligence dalam diagnosis penyakit dan tidak
membahas secara mendalam penerapan Al pada bidang kesehatan lainnya seperti manajemen rumah
sakit atau pengembangan obat.
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d. Literatur yang digunakan sebagian besar berasal dari publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris
sehingga kemungkinan terdapat informasi dari sumber bahasa lain yang belum terakomodasi.

Perkembangan teknologi Al berlangsung sangat cepat sehingga terdapat kemungkinan munculnya inovasi
baru setelah penelitian ini disusun.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perkembangan Artificial Intelligence dalam Diagnosis Penyakit

Perkembangan Artificial Intelligence dalam bidang diagnosis penyakit mengalami peningkatan yang sangat
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kemajuan teknologi komputasi, peningkatan kapasitas penyimpanan
data, serta perkembangan algoritma Machine Learning dan Deep Learning menjadi faktor utama yang
mendorong transformasi tersebut.

Pada awal perkembangannya, sistem Al hanya digunakan untuk membantu proses pengelolaan data
kesehatan. Namun saat ini, Al telah berkembang menjadi teknologi yang mampu melakukan analisis medis
secara kompleks. Berbagai rumah sakit dan institusi kesehatan mulai mengintegrasikan Al ke dalam sistem
pelayanan mereka untuk meningkatkan kualitas diagnosis dan efisiensi operasional.

Salah satu perkembangan paling signifikan adalah penggunaan Deep Learning dalam analisis citra medis.
Teknologi ini memungkinkan sistem komputer mengenali pola visual pada hasil pemeriksaan radiologi
seperti X-Ray, CT Scan, MRI, dan mammografi. Sistem Al dapat mengidentifikasi indikasi penyakit
dengan tingkat akurasi yang tinggi berdasarkan jutaan data yang telah dipelajari sebelumnya [8].

Selain dalam bidang radiologi, Al juga mulai digunakan dalam diagnosis penyakit berbasis data klinis [11].
Sistem dapat menganalisis rekam medis elektronik, hasil laboratorium, riwayat kesehatan pasien, serta
faktor risiko lainnya untuk membantu dokter dalam menentukan diagnosis yang lebih tepat.

Perkembangan Al juga didukung oleh meningkatnya penggunaan teknologi komputasi awan (cloud
computing) dan big data. Kedua teknologi tersebut memungkinkan pengolahan data kesehatan dalam
jumlah besar secara cepat dan efisien. Dengan demikian, Al mampu memberikan rekomendasi medis yang
lebih akurat dibandingkan metode analisis konvensional.

Berbagai perusahaan teknologi kesehatan saat ini terus mengembangkan sistem Al yang dapat digunakan
untuk mendeteksi berbagai penyakit seperti kanker paru-paru, kanker payudara, diabetes, penyakit jantung,
penyakit ginjal, serta gangguan neurologis [9]. Perkembangan ini menunjukkan bahwa Al memiliki potensi
besar untuk menjadi bagian penting dari sistem kesehatan masa depan.

4.2 Dampak Penggunaan Artificial Intelligence dalam Pelayanan Kesehatan

Penggunaan Artificial Intelligence dalam pelayanan kesehatan memberikan berbagai dampak yang
signifikan baik dari sisi positif maupun negatif. Dampak tersebut memengaruhi tenaga medis, institusi
kesehatan, maupun pasien sebagai pengguna layanan kesehatan.

4.2.1 Dampak Positif

Salah satu manfaat utama penggunaan Al adalah peningkatan akurasi diagnosis penyakit. Kemampuan Al
dalam menganalisis data dalam jumlah besar memungkinkan sistem menemukan pola yang sulit dikenali
oleh manusia. Hal ini dapat membantu tenaga medis dalam mengurangi risiko kesalahan diagnosis.

Selain itu, Al juga mampu meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan. Proses analisis yang sebelumnya
membutuhkan waktu berjam-jam dapat dilakukan dalam hitungan menit bahkan detik. Efisiensi ini sangat
penting terutama pada fasilitas kesehatan yang menangani jumlah pasien yang tinggi setiap harinya.
Dampak positif lainnya adalah:

a. Mempercepat proses diagnosis.

b. Membantu deteksi dini penyakit.

c. Mengurangi beban kerja tenaga medis.

d. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

e. Membantu pemerataan akses layanan kesehatan.
f.  Mendukung pengambilan keputusan klinis.
4.2.2 Dampak Negatif
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Di samping berbagai manfaat yang diberikan, penggunaan Al juga memiliki beberapa dampak negatif yang
perlu diperhatikan. Salah satu dampak yang paling sering dibahas adalah meningkatnya ketergantungan
terhadap teknologi. Jika tenaga medis terlalu mengandalkan sistem AI, maka kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan secara mandiri dapat mengalami penurunan. Selain itu, terdapat pula risiko
kesalahan sistem akibat data yang tidak lengkap atau bias. Karena Al belajar dari data yang tersedia, maka
kualitas hasil yang diberikan sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan selama proses pelatihan.
Masalah lain yang muncul adalah terkait keamanan dan privasi data pasien. Data kesehatan merupakan
informasi yang sangat sensitif sehingga memerlukan perlindungan yang ketat agar tidak disalahgunakan
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

4.3 Tantangan dan Permasalahan Penggunaan Artificial Intelligence dalam Diagnosis Penyakit
Meskipun Artificial Intelligence menawarkan berbagai manfaat dalam bidang kesehatan, implementasinya
masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan aspek teknologi, tetapi juga melibatkan faktor sosial, ekonomi, hukum, dan etika [4].

Salah satu tantangan utama adalah kualitas data yang digunakan dalam proses pembelajaran sistem Al.
Algoritma Al sangat bergantung pada data yang tersedia untuk menghasilkan prediksi atau diagnosis yang
akurat. Apabila data yang digunakan tidak lengkap, tidak representatif, atau mengandung bias tertentu,
maka hasil yang diberikan oleh sistem juga dapat menjadi tidak akurat. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kesalahan diagnosis yang dapat berdampak pada keselamatan pasien.

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan transparansi algoritma atau yang sering disebut sebagai black
box problem. Banyak model AI modern, terutama yang menggunakan Deep Learning, memiliki proses
pengambilan keputusan yang sulit dipahami oleh manusia. Akibatnya, tenaga medis terkadang kesulitan
menjelaskan alasan mengapa sistem menghasilkan diagnosis tertentu. Kurangnya transparansi ini dapat
menurunkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi Al.

Selain itu, biaya implementasi teknologi Al juga menjadi kendala bagi banyak institusi kesehatan.
Pengembangan sistem Al membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai, perangkat keras dengan
spesifikasi tinggi, serta tenaga ahli yang kompeten. Hal ini menyebabkan penerapan Al masih lebih banyak
ditemukan pada rumah sakit besar dibandingkan fasilitas kesehatan dengan sumber daya terbatas.

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi faktor yang memengaruhi implementasi Al. Tidak semua
tenaga medis memiliki pemahaman yang cukup mengenai teknologi Artificial Intelligence. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan dan pendidikan yang memadai agar tenaga kesehatan mampu memanfaatkan teknologi
tersebut secara optimal.

Di samping itu, regulasi yang mengatur penggunaan Al dalam bidang kesehatan masih terus berkembang.
Banyak negara masih menghadapi tantangan dalam menyusun kebijakan yang mampu mengakomodasi
perkembangan teknologi tanpa mengabaikan aspek keselamatan pasien dan perlindungan data pribadi.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur, regulasi, sumber daya
manusia, dan tata kelola data yang baik.

4.4 Etika dan Privasi Data Pasien

Perkembangan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan menimbulkan berbagai perdebatan mengenai
aspek etika dan privasi data pasien. Permasalahan ini menjadi salah satu isu yang paling banyak dibahas
karena menyangkut hak individu serta tanggung jawab profesional dalam pelayanan kesehatan.

Privasi data merupakan aspek yang sangat penting dalam dunia medis. Sistem AI membutuhkan akses
terhadap data kesehatan pasien dalam jumlah besar untuk dapat melakukan proses pembelajaran dan
analisis secara efektif. Data tersebut meliputi identitas pasien, riwayat penyakit, hasil pemeriksaan
laboratorium, hingga catatan medis lainnya yang bersifat rahasia.

Apabila sistem keamanan tidak memadai, terdapat risiko terjadinya kebocoran data yang dapat merugikan
pasien. Penyalahgunaan informasi kesehatan dapat menimbulkan berbagai konsekuensi, seperti
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diskriminasi, pencurian identitas, hingga pelanggaran hak privasi individu. Oleh karena itu, institusi
kesehatan perlu menerapkan sistem keamanan data yang kuat untuk melindungi informasi pasien.

Selain masalah privasi, aspek etika juga menjadi perhatian utama. Salah satu pertanyaan yang sering
muncul adalah mengenai tanggung jawab apabila sistem Al menghasilkan diagnosis yang salah. Dalam
kondisi tersebut, belum terdapat kesepakatan yang jelas mengenai pihak yang harus bertanggung jawab,
apakah pengembang sistem, institusi kesehatan, atau tenaga medis yang menggunakan teknologi tersebut.

Masalah etika lainnya berkaitan dengan potensi bias algoritma. Jika data yang digunakan dalam pelatihan
Al tidak mewakili seluruh kelompok masyarakat secara adil, maka sistem dapat menghasilkan keputusan
yang bias terhadap kelompok tertentu. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakadilan dalam pelayanan
kesehatan dan berpotensi merugikan sebagian pasien.

Selain itu, penggunaan Al juga memunculkan kekhawatiran mengenai berkurangnya interaksi manusia
dalam pelayanan kesehatan. Hubungan antara dokter dan pasien tidak hanya berfokus pada diagnosis
medis, tetapi juga melibatkan empati, komunikasi, dan dukungan emosional yang sulit digantikan oleh
teknologi [2].

Oleh karena itu, penggunaan Artificial Intelligence dalam bidang kesehatan harus tetap memperhatikan
prinsip-prinsip etika medis seperti keadilan, keamanan, transparansi, dan penghormatan terhadap hak
pasien [5]. Dengan pendekatan yang tepat, Al dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengabaikan nilai-
nilai kemanusiaan yang menjadi dasar pelayanan kesehatan.

4.5 Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Artificial Intelligence
memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas diagnosis penyakit dan pelayanan
kesehatan secara keseluruhan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Al mampu membantu tenaga medis
dalam menganalisis data pasien secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode konvensional.

Perkembangan teknologi Machine Learning dan Deep Learning menjadi faktor utama yang mendorong
peningkatan kemampuan Al dalam bidang kesehatan. Sistem Al saat ini tidak hanya mampu mendeteksi
penyakit berdasarkan citra medis, tetapi juga dapat menganalisis data klinis yang kompleks untuk
memberikan rekomendasi diagnosis maupun pengobatan.

Dari sisi manfaat, Al terbukti mampu meningkatkan efisiensi kerja tenaga medis, mempercepat proses
diagnosis, serta mendukung deteksi dini berbagai penyakit. Kemampuan ini sangat penting mengingat
meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan di berbagai negara.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Al masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama terkait keamanan data, transparansi algoritma, dan aspek etika. Oleh karena itu,
pengembangan Al harus dilakukan secara bertanggung jawab dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk
tenaga medis, pengembang teknologi, akademisi, dan pemerintah.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence memiliki potensi besar untuk
menjadi bagian penting dari sistem kesehatan masa depan. Akan tetapi, keberhasilan implementasinya
sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dan institusi kesehatan dalam mengelola berbagai
tantangan yang muncul.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence
merupakan teknologi yang memiliki peran penting dalam perkembangan sistem kesehatan modern,
khususnya dalam proses diagnosis penyakit. Kemampuan AI dalam mengolah data medis dalam jumlah
besar memungkinkan sistem untuk membantu tenaga medis dalam mendeteksi penyakit secara lebih cepat,
akurat, dan efisien.

Perkembangan teknologi Machine Learning, Deep Learning, dan Computer Vision telah mendorong
peningkatan kemampuan Al dalam berbagai bidang kesehatan, seperti analisis citra medis, pengolahan
rekam medis elektronik, dan sistem pendukung keputusan klinis. Penggunaan Al terbukti memberikan
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berbagai manfaat, termasuk peningkatan akurasi diagnosis, efisiensi pelayanan kesehatan, serta kemampuan
deteksi dini terhadap berbagai jenis penyakit.

Meskipun demikian, implementasi Al juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kualitas data,
keamanan informasi pasien, transparansi algoritma, serta berbagai permasalahan etika yang berkaitan
dengan penggunaan teknologi dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan Al harus dilakukan
secara bijaksana dengan tetap menempatkan tenaga medis sebagai pengambil keputusan utama dalam
proses pelayanan kesehatan.

Secara keseluruhan, Artificial Intelligence memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas sistem
kesehatan di masa depan apabila dikembangkan dan diterapkan secara bertanggung jawab, aman, dan
berorientasi pada kepentingan pasien.

SARAN

a. Bagi institusi kesehatan: mengembangkan program pelatihan Al untuk tenaga medis.

b. Bagi pemerintah: menyusun regulasi yang mengatur standar keamanan data dan akuntabilitas Al di
bidang kesehatan.

c. Bagi peneliti selanjutnya: melakukan penelitian empiris di fasilitas kesehatan untuk menguji efektivitas
Al dalam praktik klinis nyata.
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